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Abstrak  

Melanjutkan ke pendidikan tinggi adalah pilihan yang sangat penting dalam kehidupan seseorang. Pendidikan 

tinggi sangat penting dalam pembentukan dan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Di 

berbagai negara, keputusan mahasiswa untuk memilih perguruan tinggi tertentu sebagai tempat untuk mengejar 

pendidikan tinggi mereka menjadi sebuah tantangan kompleks. Penelitian ini bertujuan melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan berkuliah di Universitas XYZ. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Adapun responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang dari 

mahasiswa Universitas XYZ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel reputasi universitas, akreditasi, 

fasilitas dan infrastruktur, program studi, program beasiswa, biaya pendidikan, layanan akademik kelompok 

referensi dan promosi univeritas mempengaruhi keputusan berkuliah di Universitas XYZ. Sedangkan, variabel 

karakter dan prestasi tidak mempengaruhi keputusan berkuliah di Universitas XYZ. 

Kata kunci: Keputusan Berkuliah, Perilaku Konsumen, Perguruan Tinggi

1. Latar Belakang 

Pendidikan memainkan peran kunci dalam membentuk dan memajukan masyarakat, terutama di era saat 

ini yang ditandai oleh perkembangan teknologi, globalisasi, dan kompleksitas tantangan sosial. Diharapkan bahwa 

bakat dan keterampilan seseorang dapat dikembangkan secara optimal melalui proses pendidikan. Selain itu, 

seseorang secara tidak langsung berusaha untuk mengembangkan pengetahuan yang mencakup teori, prinsip, 

kreativitas, inovasi, dan tanggung jawab.  

Melanjutkan ke pendidikan tinggi adalah pilihan yang sangat penting dalam kehidupan seseorang. 

Pendidikan tinggi sangat penting dalam pembentukan dan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 

tinggi. Di berbagai negara, keputusan mahasiswa untuk memilih perguruan tinggi tertentu sebagai tempat untuk 

mengejar pendidikan tinggi mereka menjadi sebuah tantangan kompleks (1–4). Dalam konteks Indonesia, 

penelitian mengenai keputusan berkuliah di perguruan tinggi menjadi sangat relevan mengingat pertumbuhan 

jumlah perguruan tinggi dan variasi pilihan program studi yang semakin berkembang. Berikut ditampilkan jumlah 

Pendidikan tinggi dan program studi di Indonesia pada bulan maret 2024 sebagai berikut. 

Melihat grafik jumlah Pendidikan tinggi dan program studi di Indonesia yang semakin meningkat, Hal 

ini membuat proses pengambilan keputusan mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi tempat mereka akan 

menempuh pendidikan tinggi semakin sulit (2,4,6,7). Hal ini juga menjadi peluang dan juga tantangan bagi 

Perguruan Tinggi untuk memperoleh mahasiswa. Dalam mengambil keputusan untuk berkuliah di universitas 

tertentu, calon mahasiswa harus mempertimbangkan berbagai faktor seperti kualitas pendidikan, fasilitas yang 

disediakan, reputasi universitas, biaya pendidikan faktor personal, faktor sosial dan lain sebagainya (3,8–12). 

Salah satu perguruan tinggi yang berkembang pesat di Indonesia adalah Universitas XYZ. Universitas ini 

telah mengalami pertumbuhan signifikan dalam beberapa tahun terakhir dan menawarkan berbagai program studi 

di berbagai bidang keilmuan. Dengan visi menjadi perguruan tinggi unggulan yang berorientasi pada 

pengembangan karakter dan prestasi akademik, Universitas XYZ berupaya menarik minat calon mahasiswa yang 

tidak hanya mencari pendidikan formal tetapi juga pengembangan diri secara holistik. 
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Gambar 2. Jumlah Perguruan Tinggi di Indonesia 

  Sumber : databoks.katadata.co.id (2023) 

Jumlah perguruan tinggi di Indonesia sebanyak 3.107, dengan PTS sebanyak 2.982 dan PTN sebanyak 

125 masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : (5) 

Gambar 2. Grafik Program Studi di Indonesia 

Penelitian ini akan menggali persepsi calon mahasiswa terhadap perguruan tinggi berbasis karakter dan 

prestasi serta faktor-faktor yang menjadi pertimbangan utama dalam memilih Universitas Adzkia sebagai lembaga 

pendidikan tinggi mereka. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang perilaku konsumen dalam konteks pendidikan tinggi. Menurut (13), bagaimana individu atau 

kelompok memilih, membeli, menggunakan, atau membuang barang, jasa, gagasan, atau pengalaman untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka dikenal sebagai perilaku konsumen. Keputusan pembelian adalah 

hasil dari proses kompleks yang melibatkan berbagai faktor yang memengaruhi konsumen dalam memilih produk 

atau jasa tertentu dari berbagai alternatif yang tersedia (13–16). 

Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan berkuliah, perguruan tinggi dapat lebih 

baik memenuhi kebutuhan dan harapan calon mahasiswa, serta mengembangkan strategi pemasaran yang lebih 
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efektif. Strategi pemasaran adalah upaya suatu organisasi untuk menyesuaikan diri dengan pasar untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan bisnis yang terus berubah, baik mikro maupun makro (17–19). 

2. Metode Penelitian 

Studi kuantitatif akan digunakan untuk mengumpulkan data tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan berkuliah di Universitas XYZ. Penelitian kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel-

variabel dalam menguji hipotesis yang terlibat dalam penelitian dan menganalisis hubungan antara variabel-

variabel tersebut secara statistik (20,21). Kuesioner akan disebarkan kepada mahasiswa Universitas XYZ angkatan 

2022 dan 2023 yang telah memilih melanjutkan pendidikan tinggi di perguruan tinggi tersebut menggunakan skala 

pengukuran skala likert yang disebarkan melalui Google Form.  

Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini diantaranya variabel dependen yaitu keputusan berkuliah. 

Sedangkan variabel independen yaitu reputasi universitas, akreditasi, fasilitas dan infrastruktur, program studi, 

program beasiswa, biaya pendidikan, lingkungan akademik, kelompok referensi, promosi universitas, karakter 

serta prestasi. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Hasil Penelitian 

Sebagai hasil dari data yang dikumpulkan dari penyebaran kuesioner kepada 100 responden, karakteristik 

berikut diidentifikasi dari responden: 

Tabel 1. Karateristik Responden 

No. Keterangan Kategori Jumlah Persentase (%) 

 

1 

 

Umur 

17-20 Tahun 68 68 

21-24 Tahun 29 29 

>24 Tahun 3 3 

2 Jenis Kelamin Laki-Laki 21 21 

Perempuan 79 79 

3 Kelas Sosial Menengah Ke Bawah 92 92 

Menengah Ke Atas 8 8 

  Sumber: Data Diolah, 2024 

 Dilihat dari tabel diatas dapat disimpulkan bawah pada karateristik umur responden didominasi 

mahasiswa berumur dalam rentang 17-20 tahun dengan jumlah sebanyak 68 responden atau 68%, diikuti rentang 

umur 21-24 tahun sebanyak 29 responden atau 29% serta >24 tahun sebanyak 3 responden atau 3%. Sedangkan, 

karateristik responden kategori jenis kelamin didominasi oleh perempuan sebanyak 79 responden atau 79% serta 

laki-laki sebanyak 21 responden atau 21%. Untuk kategori karateristik responden kelas sosial didominasi oleh 

kelas sosial menengah ke bawah sebanyak 92 responden atau 92% dan sisanya 8 responden atau 8% berkelas sosial 

menengah ke atas. Tabel berikut menunjukkan analisis regresi linier berganda. Digunakan untuk menentukan arah 

dan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 2. Uji t Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen 

 
  Sumber : Data Diolah, 2024 
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Keterangan: Y= Keputusan Berkuliah, RU= Reputasi Universitas, AKR= Akreditasi, FI= 

Fasilitas Infrstruktur, PS= Program Studi, PB= Program Beasiswa, BP= Biaya Pendidikan, LA= 

Layanan Akademik, KR= Kelompok Referensi, PU= Promosi Universitas, KT= Karakter, PR= 

Prestasi. 

 

 Dari hasil uji t dengan t tabel 1,987 dengan tingkat signifikansi 5% diadapatkan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen diantaranya sebagai berikut: 

1. Reputasi universitas terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ 

Di Universitas XYZ, variabel reputasi universitas memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif 

terhadap keputusan kuliah. Ini dibuktikan dengan fakta bahwa t hitung 4,104 lebih besar dari t tabel 1,987 

dan tingkat signifikansi 0,000 lebih rendah dari 0,05. 

2. Akreditasi terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ 

Dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, terbukti bahwa variabel akreditasi memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap keputusan kuliah di Universitas XYZ. Nilai hitung 4,822 lebih besar 

daripada nilai tabel 1,987, dan tingkat signifikansi 0,000 lebih rendah daripada nilai tabel. 

3. Fasilitas dan infrastruktur terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ 

Terdapat pengaruh secara signifikan dan negatif antara variabel fasilitas dan infrastruktur terhadap 

keputusan berkuliah di Universitas XYZ, dibuktikan dengan t hitung 5,188 > t tabel 1,987 dan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. 

4. Program studi terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ 

Dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, telah ditunjukkan bahwa variabel program studi memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap keputusan kuliah di Universitas XYZ. Nilai t hitung 7,953 

lebih besar daripada nilai t tabel 1,987, dan tingkat signifikansi adalah 0,000. 

5. Program Beasiswa terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ 

Terdapat pengaruh secara signifikan dan negatif antara variabel program beasiswa terhadap keputusan 

berkuliah di Universitas XYZ, ditunjukkan oleh fakta bahwa t hitung 2,459 lebih besar daripada t tabel 

1,987, dan tingkat signifikansi 0,016 lebih rendah daripada 0,05. 

6. Biaya pendidikan terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ 

Terdapat pengaruh secara signifikan dan positif antara variabel biaya pendidikan terhadap keputusan 

berkuliah di Universitas XYZ, dibuktikan dengan t hitung 10,229 > t tabel 1,987 dan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05. 

7. Layanan akademik terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ 

Terdapat pengaruh secara signifikan dan negatif antara variabel layanan akademik terhadap keputusan 

berkuliah di Universitas Adzkia, dibuktikan dengan t hitung 7,500 > t tabel 1,987 dan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05. 

8. Kelompok referensi terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ 

Terdapat pengaruh secara signifikan dan positif antara variabel kelompok referensi terhadap keputusan 

berkuliah di Universitas XYZ, dibuktikan dengan t hitung 5,949 > t tabel 1,987 dan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05. 

9. Promosi universitas terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ 

Di Universitas XYZ, variabel promosi universitas memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

keputusan kuliah. Ini dibuktikan dengan fakta bahwa t hitung 2,911 lebih besar daripada t tabel 1,987, 

dan tingkat signifikansi 0,000 lebih rendah daripada 0,05. 

10. Karakter terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ 

Tidak terdapat pengaruh secara signifikan dan negatif antara variabel karakter terhadap keputusan 

berkuliah di Universitas XYZ, ditunjukkan oleh fakta bahwa t hitung 1,387 lebih besar daripada t tabel 

1,987, dan tingkat signifikansi 0,000 lebih besar daripada 0,05. 

11. Prestasi terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ 

Tidak terdapat pengaruh secara signifikan dan negatif antara variabel prestasi terhadap keputusan 

berkuliah di Universitas XYZ, ditunjukkan oleh fakta bahwa t hitung 1,579 lebih besar dari t tabel 1,987 

dan tingkat signifikansi 0,000 lebih besar dari 0,05. 

Untuk mengetahui pengaruh dan besaran pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen dapat dilihat dari Uji F dan Uji R Square dengan hasil sebagai berikut:  
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Tabel 3. Uji F Pengaruh Secara Simultan Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen 

 

 Sumber: Data Diolah, 2024 

Dari hasil tabel diatas didapatkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen dibuktikan dengan f hitung 59,541 > f tabel 1,67. Sedangkan tingkat signifikansinya 

dibawah 0,05. Untuk melihat besaran pengaruh dapat dilihat dari hasi r square sebagai berikut: 

Tabel 4. Besaran pengaruh 

 

  Sumber: Data Diolah, 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh sebesar 0,882, atau 88,2% 

terhadap variabel dependen penelitian. Variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian memengaruhi bagian 

yang tersisa. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Reputasi Universitas Terhadap Keputusan Berkuliah di Universitas XYZ 

Reputasi universitas mempengaruhi keputusan untuk berkuliah di Universitas XYZ, namun memiliki 

pengaruh yang negatif, hal ini disebabkan dengan kemungkinan Universitas XYZ tidak memiliki reputasi 

yang tinggi atau kurang dikenal dikalangan calon mahasiswa maupun masyarakat umum, calon 

mahasiswa cendurung akan memilih universitas yang lebih terkenal dibandingkan Universitas XYZ. 

Persepsi terhadap kualitas pendidikan dan kualitas lulusan Universitas XYZ juga dapat sebagai faktor 

kurangnya reputasi universitas. Reputasi universitas berpengaruh terhadap keputusan seseorang dalam 

memutuskan untuk belajar disuatu lembaga (3,10,22). Hal ini mengindikasi bahwa Universitas XYZ perlu 

mengambil langkah-langkah strategis untuk meningkatkan reputasinya. 

2. Pengaruh Akreditasi Terhadap Keputusan Berkuliah di Universitas XYZ 

Akreditasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ. 

Akreditasi yang baik akan menjadi pertimbangan penting bagi calon mahasiswa untuk memilih 

Universitas Adzkia sebagai tempat untuk berkuliah. Akreditasi sering kali dianggap sebagai indikator 

kualitas dan standar pendidikan yang tinggi. Akreditasi memberikan rasa percaya kepada calon 

mahasiswa bahwa Universitas XYZ telah memenuhi atau melampaui standar minimum yang ditetapkan. 

Akreditasi memainkan peran penting dalam mempengaruhi keputusan kuliah dalam lembaga pendidikan 
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(23,24). Universitas XYZ dapat mempertahankan dan meningkatkan akreditasinya agar semakin 

menguatkan keputusan mahasiswa untuk berkuliah di Universitas XYZ. 

3. Pengaruh Fasilitas dan Infrastruktur Terhadap Keputusan Berkuliah di Universitas XYZ 

Fasilitas dan infrastruktur mempengaruhi keputusan untuk berkuliah di Universitas XYZ, namun 

memiliki pengaruh yang negatif hal ini kemungkinan disebabkan oleh ketidakpuasan terhadap kondisi 

fasilitas akademik dan non akademik yang disediakan Universitas XYZ dalam mendukung proses 

pembelajaran. Infrastruktur yang kurang memadai juga menjadi faktor persepsi negatif terhadap 

Universitas XYZ sehingga hal ini menjadi pertimbangan dalam memutuskan untuk berkuliah di 

Universitas XYZ. Universitas XYZ harus memperhatikan kondisi fasilitas dan infrastruktur dalam 

mendukung proses pembelajaran dikarenakan hal ini memiliki pengaruh terhadap keputusan dalam 

memilih Universitas XYZ. Dalam mengambil keputusan berkuliah, sesorang mempertimbangkan kondisi 

fasilitas dan infrastruktur yang disediakan (11,12). 

4. Pengaruh Program Studi Terhadap Keputusan Berkuliah di Universitas XYZ 

Pengaruh program studi terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ sangat signifikan dan positif. 

Keberagaman program studi yang ditawarkan Universitas XYZ menjadi salah satu faktor menarik 

mahasiswa untuk berkuliah di Universitas XYZ. Program studi yang relevan dengan kebutuhan pasar 

tenaga kerja dan industri menjadi daya tarik bagi Universitas XYZ. Program studi menjadi faktor penting 

dalam pertimbangan sesorang dalam memilih Universitas (25,26). Universitas Adzkia harus terus 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas program studi yang ditawarkan sehingga dapat menjadi daya 

tarik bagi calon mahasiswa dalam memilih Universitas XYZ. 

5. Pengaruh Program Beasiswa Terhadap Keputusan Berkuliah di Universitas XYZ 

Program beasiswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ 

dan negatif. Pengaruh negatif disebabkan oleh kurangnya informasi yang didapatkan tentang beasiswa 

yang ditawarkan oleh Universitas XYZ. Kuota dan kompetisi yang tinggi juga menjadi penyebab 

pengaruh negatif sehingga calon mahasiswa memilih untuk tidak mendaftar dan mencari alternatif di 

universitas lain. Persyaratan untuk memperoleh beasiswa juga menjadi faktor pertimbangan dalam 

memilih Universitas XYZ melalui jalur program beasiswa. Program beasiswa memainkan peran penting 

dalam pengambilan keputusan untuk berkuliah (27,28). 

6. Pengaruh Biaya Pendidikan Terhadap Keputusan Berkuliah di Universitas XYZ 

Biaya pendidikan memiliki pengaruh yang sangat kuat dan positif terhadap keputusan mahasiswa untuk 

berkuliah di Universitas XYZ. Universitas XYZ menawarkan biaya pendidikan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan universitas lain. Manfaat dan kualitas pendidikan yang baik dengan biaya 

pendidikan, hal ini meningkatkan keputusan berkuliah di Universitas XYZ, mengembangkan skema 

pembayaran yang fleksibel untuk meningkatkan daya tariknya. Jika biaya pendidikan tinggi akan 

menurunkan keputusan berkuliah di Universitas XYZ, begitupun sebaliknya jika biaya pendidikan rendah 

maka akan meningkatkan keputusan berkuliah di Universitas XYZ. Biaya pendidikan sangat penting 

karena biaya akan bertahan selama kuliah (29,30). 

7. Pengaruh layanan akademik terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ 

Layanan akademik memiliki pengaruh yang nyata terhadap keputusan mahasiswa untuk berkuliah di 

Universitas XYZ, namun berarah negatif. Layanan akademik yang kurang responsif, tidak efisien, atau 

tidak memenuhi harapan mahasiswa dapat membuat calon mahasiswa mempertimbangkan universitas 

lain yang menawarkan layanan yang lebih baik. Kualitas layanan akademik memiliki pengaruh terhadap 

keputusan seseorang dalam mengambil keputusan berkuliah disuatu institusi pendidikan (30,31). 

8. Pengaruh kelompok referensi terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ 

Pengaruh secara signifikan dan positif antara variabel kelompok referensi terhadap keputusan berkuliah 

di Universitas XYZ. Kelompok referensi, seperti teman, keluarga, atau alumni yang sudah berkuliah di 

Universitas XYZ, dapat memberikan rekomendasi yang kuat kepada calon mahasiswa. Rekomendasi ini 

dapat mempengaruhi keputusan  seseorang dengan memberikan informasi positif tentang pengalaman 

dan kualitas pendidikan yang diperoleh di Universitas XYZ. Kelompok referensi berpengaruh signifikan 

dan akan meningkatkan keputusan berkuliah (29,32) 

9. Pengaruh promosi universitas terhadap keputusan berkuliah di Universitas XYZ 

Promosi universitas memiliki pengaruh yang nyata dan positif terhadap keputusan mahasiswa untuk 

berkuliah di Universitas XYZ. Kegiatan promosi yang dilakukan oleh Universitas XYZ, seperti roadshow 

dan kampanye media sosial, berhasil menarik perhatian calon mahasiswa. Kampanye yang baik 

memberikan informasi yang jelas dan menarik tentang universitas, program studi, fasilitas, dan 

kesempatan karir. Promosi yang efektif dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan calon mahasiswa 

tentang universitas (33,34), yang pada gilirannya meningkatkan kemungkinan mereka memilih 

Universitas XYZ sebagai tempat berkuliah. 
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10. Pengaruh Karakter Terhadap Keputusan Berkuliah di Universitas XYZ 

Penelitian ini menunjukkan bahwa karakter tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap 

keputusan berkuliah di Universitas XYZ. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa lebih dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang lebih konkret dan relevan dalam konteks pendidikan tinggi. Mahasiswa memiliki 

karakter pribadi yang sangat beragam, dan keputusan mereka untuk memilih universitas lebih mungkin 

dipengaruhi oleh faktor lain yang lebih konkret. Penerapan pendidikan karakter yang diterapkan di 

Universitas XYZ tidak menjadi pertimbangan penting mahasiswa dalam memilih Universitas XYZ 

sebagai tempat berkuliah atau bahkan program pendidikan karakter belum tersampaikan kepada calon 

mahasiswa. 

11. Pengaruh Prestasi Terhadap Keputusan Berkuliah di Universitas XYZ 

Penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap 

keputusan berkuliah di Universitas XYZ. Mahasiswa memiliki beragam latar belakang prestasi, baik 

akademik maupun non-akademik. Namun, keputusan mereka untuk memilih universitas tidak semata-

mata dipengaruhi oleh prestasi tersebut. 

4.  Kesimpulan 

Berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan berkuliah di Universitas Adzkia diantaranya reputasi 

universitas, akreditasi, fasilitas dan infrastruktur, program studi, program beasiswa, biaya pendidikan, layanan 

akademik kelompok referensi dan promosi univeritas. Sedangkan, variabel karakter dan prestasi tidak 

mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam berkuliah di Univeritas Adzkia. Dalam penelitian ini terdapat berbagai 

variabel memiliki pengaruh yang negatif, ini harus menjadi perhatian bagi pihak Universitas Adzkia diantaranya 

reputasi universitas, fasilitas dan infrastruktur, program beasiswa dan layanan akademik. Dari hasil penelitian 

dapat diberikan saran atau rekomendasi kepada pihak Universitas Adzkia agar memperhatikan strategi dalam 

meningkatkan reputasi universitas, mempertahankan dan meningkatkan akreditasi, peningkatan kondisi fasilitas 

dan infrastruktur yang memadai, pengembangan kualitas program studi, peningkatan informasi dan akses 

beasiswa, skema pembayaran yang fleksibel, peningkatan layanan akademik, strategi promosi yang menjangkau 

banyak kalangan, sosialisasi awal program pendidikan karakter serta mengakui dan mempublikasi prestasi yang 

diraih mahasiswa. 
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